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RESPON MASYARAKAT HELVETIA TERHADAP 

PROGRAM TAPERA 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon masyarakat Medan 

Helvetia tentang Peraturan Undang-undang Nomor 4 tahun 2016 tentang 

Tabungan   Perumahan   Rakyat   dan   Peraturan   Pemerintah   Nomor   25   

tahun   2020   tentang Penyelenggaraan  Tabungan  Perumahan  Rakyat. Program 

TAPERA (Tabungan Perumahan Rakyat) menjadi polemik di kehidupan 

masyarakat dikarenakan adanya kewajiban masyarakat atas potongan wajib 

terhadap penghasilan masyarakat pekerja sebanyak 3% untuk program TAPERA 

ini. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif 

kualitatif. Jumlah narasumber sebanyak 7 orang yang ditetapkan dengan teknik 

purposive. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi kemudian di analisis dengan teknik Miles & Huberman. Adapun 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang memahami 

secara terperinci terhadap program tersebut dan masih minimnya sosialisasi yang 

dilakukan pemerintah terhadap program tapera. 

 

Kata Kunci: peraturan Undang-undang, penghasilan masyarakat, respon 
masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tabungan  Perumahan  Rakyat  atau  yang  dikenal  dengan  singkatan  

Tapera  adalah  kebijakan pemerintah  yang  dibuat  untuk  membantu  masyarakat  

dalam  memudahkan  masyarakat  dalam memperoleh  hak  atas  kebutuhan  

tempat  tinggal  yang  layak. Berdasarkan  Peraturan Undang-undang Nomor 4 

tahun 2016 tentang Tabungan   Perumahan   Rakyat   dan   Peraturan   Pemerintah   

Nomor   25   tahun   2020   tentang Penyelenggaraan  Tabungan  Perumahan  

Rakyat. Dalam peraturan  tersebut  menjelaskan  terkait mekanisme pelaksanaan 

Tapera yang dirancang dan dibuat berdasarkan dari simpanan potongan gaji yang 

dimiliki oleh masyarakat untuk kemudian bisa dipergunakan masyarakat kembali 

saat masyarakat ingin  membeli  rumah.  Meskipun  demikian,  banyak  penolakan  

yang  diterima  oleh  pemerintah. Masyarakat melihat bahwa Tapera ini hanya 

akan menambah beban finansial bagi mereka. 

Program ini mengikuti Angka Urbanisasi di Indonesia yang tiap tahun 

semakin tinggi, sehingga menyebabkan menipisnya lahan untuk membangun 

perumahan masyarakat. Ini menjadi permasalahan mayoritas yang dialami oleh 

masyarakat yang memiliki penghasilan rendah yang menyebabkan masyarakat 

sulit mendapat kredit perumahan konvesional yang layak. Dalam  upaya  

mengatasi  permasalahan  tersebut pemerintah mengenalkan program yang 

bernama Tabungan Perumahan Rakyat (Tapera). Tapera  dirancang  dengan  
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dengan  tujuan  penyediaan  biaya  untuk perumahan  yang  terjangkau  bagi  

semua  golongan. Menurut  Peraturan  Pemerintah  Nomor  21  Tahun  2024  

Tentang  Perubahan  Atas Peraturan   Pemerintah   Nomor   25   Tahun   2020   

Tentang   Penyelenggaraan   Tabungan Perumahan Rakyat yang selanjutnya 

disebut dengan PP Tapera baru pasal 1 ayat (1) Tapera adalah tabungan atau dana 

yang disimpan oleh peserta Tapera yang didasarkan atas gaji atau upah atau 

penghasilan  yang dihasilkan  setiap  bulannya  dengan persentase nominal 

tertentu yang nantinya dapat digunakan untuk membiayai rumah dan/atau 

tabungan rakyat yang apabila kepesertaan berakhir, dana yang dihimpun dan 

dipupuk oleh peserta Tapera tersebut  dapat  dikembalikan  dan  dapat  

dimanfaatkan. Tapera  menargetkan  kepada  para pekerja. pengertian dari pekerja 

apabila kita merujuk pada pasal 1 ayat 12 di PP Tapera baru adalah setiap orang 

yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam  bentuk  lain  sesuai  

dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan. 

Pengertian dari pekerja mandiri juga tercantum dalam PP Tapera baru 

pasal 1 ayat 13 yang menjelaskan bahwa pekerja mandiri adalah setiap  warga 

negara Indonesia yang bekerja  dengan tidak bergantung pada pemberi kerja untuk 

mendapatkan penghasilan. Pekerja dan pekerja mandiri sebagai target Tapera 

memiliki hak yang harus dilindungi melalui asas dan tujuan dalam peraturan 

Tapera (Rakyat 2023). Di dalam Undang-undang Nomor  4  Tahun  2016  Tentang  

Tabungan  Perumahan  Rakyat  yang  selanjutnya  disebut dengan UU Tapera 

pasal 2 menjelaskan terkait asas dan tujuan dari Tapera. Di dalam pasal 2 huruf G 
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UU Tapera. 

Pengelolaan  dana  dan  pelaksanaan  Tapera  harus  secara  adil  dan 

transparan. Faktor transparansi dan keadilan ini menjadi hal yang krusial 

mengingat karena saat ini sentimen masyarakat terhadap pemerintah tidak baik 

dikarenakan beberapa kasus korupsi  yang  dilakukan  oleh  aparat  pemerintah,  

maka  diperlukannya  kehati -hatian  dan pengawasan  terkait  pelaksanaan  

Tapera  dalam  menghimpun  dana  masyarakat.  Banyak  tantangan  dan  kendala  

dalam  penerapannya  yang  menarik  untuk  dikaji, terutama terkait asas keadilan. 

Karena sejak awal   dipublikasikannya kebijakan ini, kebijakan ini   telah   

menimbulkan berbagai   polemik   di kalangan   masyarakat. Banyak pekerja 

mengeluhkan kewajiban untuk menyisihkan sebagian penghasilan mereka untuk 

Tapera, yang dianggap memperberat beban ekonomi mereka. Sesuai dengan Teori  

pembangunan yang memiliki  relevansi  yang  besar  dalam  menganalisis 

kebijakan   Tapera,   khususnya   dalam   konteks   keadilan   sosial. 

Teori   ini menekankan  perlunya  kebijakan  yang  tidak  hanya  

memperkuat  pertumbuhan ekonomi tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

sosial secara luas. Mengutip (Sutopo, D. S., & Shabrina, D. N. 2022) menurut 

Amartya Sen, dalam karyanya "Developmen tas Freedom", menggarisbawahi 

bahwa pembangunan sejati harus mendorong peningkatan kemampuan dan 

kebebasan individu    untuk    mencapai    potensi    mereka.  Oleh   karena    itu,    

kebijakan pembangunan  yang   efektif   diharapkan   mampu   menciptakan   

kondisi   yang memungkinkan masyarakat hidup sejahtera dan mandiri. alam   
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konteks   kebijakan   Tapera,   tujuannya   seharusnya   mendukung pembangunan 

berkelanjutan dengan menyediakan perumahan yang layak bagi seluruh  lapisan  

masyarakat. 

Polemik pun bermunculan. Program Tapera dinilai hanya akan membebani 

pekerja dan pengusaha. Cara pemerintah berkelit dari kewajiban menyediakan 

rumah. Dilansir dari lama Tempo.co, dana Tapera akan dipakai untuk membiayai 

penyediaan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Dalam aturan terbaru, 

hanya peserta Tapera bergaji maksimum Rp 8 juta, dan Rp 10 juta di Papua, yang 

bisa mendapatkan manfaat seperti bantuan kredit. Sedangkan pekerja yang 

memiliki penghasilan di atas batas itu hanya berstatus ―penabung mulia‖, yang 

dijanjikan imbal hasil tertentu ketika pensiun. Melihat skema tersebut, Tapera tak 

ubahnya sistem tabung paksa berbalut asuransi sosial. Pekerja bergaji tinggi harus 

menambal pembiayaan untuk rumah buruh berpenghasilan rendah. Sepintas cara 

ini seperti program gotong-royong yang ideal, ―si besar‖ membantu ―si kecil‖. 

Selanjutnya dilansir dari lama Merdeka.com, mengutip Menurut Said 

Iqbal, setidaknya ada beberapa alasan mengapa program Tapera belum tepat 

dijalankan saat ini. Pertama, belum ada kejelasan terkait dengan program Tapera, 

terutama tentang kepastian apakah buruh dan peserta Tapera akan otomatis 

mendapatkan rumah setelah bergabung dengan program Tapera. Jika dipaksakan, 

hal ini bisa merugikan buruh dan peserta Tapera. 

Polemik yang paling memukau dalam masyarakat perubahan UU 

TAPERA ini diperuntukan bukan untuk TNI POLRI, tetapi untuk masyarakat 
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yang luas. Yang menimbulkan polemik dan kekhawatiran di masyarakat luas. 

Sebab hadirnya polemik khususnya bagi kelas pekerja, maka dari itu di sini 

penulis ingin mencari tahu tentang bagaimana Respon Masyarakat Medan 

Helvetia terhadap usulan maupun wacana program TAPERA yang dnilai masih 

belum jelas kepastian, kebermanfaatan, dan manajemen yang kurang transparan 

dalam pengelolaan dana. 

Polemik ini juga menjadikan masyarakat bertanya-tanya tentang 

pengelolaan dana program TAPERA ini seperti apa, dan membuat masyarakat 

memberikan kecurigaan bahwa program TAPERA ini hanya akal-akalan 

pemerintah untuk mengumpulkan dana agar menjadi dana tambahan 

pembangunan infrastuktur pemerintah. Kekhawatiran  masyarakat didasari dengan  

kejadian korupsi dana asuransi beberapa tahun yang lalu di PT ASABRI dan PT 

JIWASRAYA dan dianggap memiliki sistem yang serupa dengan program 

TAPERA ini. 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan melalui latar belakang berikut, 

terdapat banyak polemic dan penolakan walaupun program tersebut dianggap 

sebagai program yang populis. Di sini penulis menaruh minat untuk meneliti 

tentang bagaimana respon masyarakat terhadap program TAPERA. Maka dari itu 

judul penelitian ini adalah ―Respon Masyarakat Medan Helvetia terhadap 

Program TAPERA.‖ 

1.2 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini dibuat agar lebih spesifik dan fokus, maka 

penulis membatasi respon masyarakat yang diteliti hanya pada masyarakat 
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Kelurahan Dwikora, Kecamatan Medan Helvetia. 

1.3 Rumusan Masalah 

Untuk mempermudahkan penulis maka perlu dibuat perumusan masalah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Bagaimana respon 

masyarakat Kelurahan Dwikora terhadap program TAPERA?. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon 

masyarakat Medan Helvetia terhadap program TAPERA: 

a) Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

uraian-uraian yang bersifat teoritis tentang respon masyarakat 

Medan Helvetia terhadap program TAPERA guna menilai dan 

melihat kebijakan pemerintah terhadap program TAPERA 

dikalangan masyarakat. 

2. Secara Akademis, manfaat penelitian dapat meliputi: 

a. Kontribusi terhadap Pengetahuan: penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan di 

bidang yang diteliti. Baik itu mengenai pemahaman yang lebih 

baik tentang fenomena yang ada, atau pembuktian atau 

penolakan teori yang ada. 

b. Pengembangan Metodologi: penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memperbaiki cara kita memahami dan menyelidiki 
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masalah-masalah tertentu, dan metode yang dikembangkan 

dapat diterapkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Pembukaan Pintu untuk Penelitian Lanjutan: hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membuka pintu bagi penelitian lanjutan 

atau penelitian yang memiliki topik serupa dengan area yang 

sama atau terkait. Hal ini dapat memicu rangkaian penelitian 

yang lebih mendalam dan komprehensif. 

d. Publikasi Ilmiah: penelitian ini akan diterbitkan dalam jurnal-

jurnal akademis sebagai sumbangsih bagi literatur ilmiah dan 

membantu menyebarkan pengetahuan dan pemahaman kepada 

komunitas akademis yang lebih luas. 

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada berbagai pihak terkait, khususnya kepada pemerintah 

Indonesia mengenai pentingnya membangun sosialisasi terbuka dan 

gaya komunikasi yang terbuka dan transparan guna mendorong 

efektifitas dan efisiensi dari kebijakan pemerintah  terhadap 

masyarakat dan tentunya untuk membantu penulis dalam 

menyelesaikan studi sarjana di program studi Ilmu Komunikasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan 

dan manfaat penelitian. 
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BAB II URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan yaitu 

Komunikasi, Respon Masyarakat, Persepsi Sosial, Media 

Mainstream, Kecamatan Medan Helvetia. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan yaitu Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi 

Penelitian, Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan 

 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini terdiri dari simpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 TAPERA 

Tabungan  Perumahan  Rakyat  atau  yang  dikenal  dengan  singkatan  

Tapera  adalah  kebijakan pemerintah  yang  dibuat  untuk  membantu  masyarakat  

dalam  memudahkan  masyarakat  dalam memperoleh  hak  atas  kebutuhan  

tempat  tinggal  yang  layak. Berdasarkan  Peraturan Undang-undang Nomor 4 

tahun 2016 tentang Tabungan   Perumahan   Rakyat   dan   Peraturan   Pemerintah   

Nomor   25   tahun   2020   tentang Penyelenggaraan  Tabungan  Perumahan  

Rakyat. Dalam peraturan  tersebut  menjelaskan  terkait mekanisme pelaksanaan 

Tapera yang dirancang dan dibuat berdasarkan dari simpanan potongan gaji yang 

dimiliki oleh masyarakat untuk kemudian bisa dipergunakan masyarakat kembali 

saat masyarakat ingin  membeli  rumah.  Meskipun  demikian,  banyak  penolakan  

yang  diterima  oleh  pemerintah. Masyarakat melihat bahwa Tapera ini hanya 

akan menambah beban finansial bagi mereka. 

Program ini mengikuti Angka Urbanisasi di Indonesia yang tiap tahun 

semakin tinggi, sehingga menyebabkan menipisnya lahan untuk membangun 

perumahan masyarakat. Ini menjadi permasalahan mayoritas yang dialami oleh 

masyarakat yang memiliki penghasilan rendah yang menyebabkan masyarakat 

sulit mendapat kredit perumahan konvesional yang layak. Dalam  upaya  

mengatasi  permasalahan  tersebut pemerintah mengenalkan program yang 

bernama Tabungan Perumahan Rakyat (Tapera). Tapera  dirancang  dengan  
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sistem  tabungan  wajib  dengan  tujuan  penyediaan  biaya  untuk perumahan  

yang  terjangkau  bagi  semua  golongan. Menurut  Peraturan  Pemerintah  Nomor  

21  Tahun  2024  Tentang  Perubahan  Atas Peraturan   Pemerintah   Nomor   25   

Tahun   2020   Tentang   Penyelenggaraan   Tabungan Perumahan Rakyat yang 

selanjutnya disebut dengan PP Tapera baru pasal 1 ayat (1) Tapera adalah 

tabungan atau dana yang disimpan oleh peserta Tapera yang didasarkan atas gaji 

atau upah atau penghasilan  yang dihasilkan  setiap  bulannya  dengan persentase 

nominal tertentu yang nantinya dapat digunakan untuk membiayai rumah dan/atau 

tabungan rakyat yang apabila kepesertaan berakhir, dana yang dihimpun dan 

dipupuk oleh peserta Tapera tersebut  dapat  dikembalikan  dan  dapat  

dimanfaatkan. Tapera  menargetkan  kepada  para pekerja. pengertian dari pekerja 

apabila kita merujuk pada pasal 1 ayat 12 di PP Tapera baru adalah setiap orang 

yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam  bentuk  lain  sesuai  

dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan. 

2.2 Media Mainstream 

Media arus utama (Mainstream media, MSM) adalah sebuah istilah dan 

singkatan yang dipakai untuk secara kolektif merujuk kepada sejumlah besar 

media berita massa yang mempengaruhi sejumlah besar orang, dan merefleksikan 

serta membentuk keadaan pemikiran yang ada. Istilah tersebut adalah kebalikan 

dari media alternatif yang berisi konten dengan pemikiran yang lebih menjauhi 

pandangan sumber-sumber arus utama (Chomsky N, 1997). 

Menurut Bussinesdictionary strategi merupakan metode atau rencana yang 
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dipilih untuk membawa masa depan yang diinginkan, seperti pencapaian tujuan 

atau solusi untuk masalah. Sejalan dengan itu Siagian juga menyatakan Strategi 

merupakan serangkaian tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak 

dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. 

Jurnalis di media mainstream biasanya profesional yang cukup pendidikan 

dan dididik tentang etika jurnalistik. Mereka bekerja mencari, mengolah, dan 

menyebarkan informasi dengan kerangka etis, menyampaikan fakta bukan fantasi 

(Mudjiyanto, B., & Dunan, A. (2020). 

Di Indonesia, penelitian ini telah menemukan banyak hal penting tentang 

hubungan antara media digital, pemberitaan bias di media mainstream 

mempengaruhi kebijakan pemerintah (Aminah, S., Al Raruq, M. R., & Asyfa, N. 

(2022). Analisis konten media sosial, data survei publik, dan media mainstream 

menghasilkan beberapa kesimpulan utama: 

1. Pengaruh Framing Berita: Media utama menggunakan framing tertentu 

ketika meliput radikalisme, yang dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat. Framing konflik, solusi, dan responsif adalah beberapa contoh 

framing ini. Framing-framing ini memiliki potensi untuk mempengaruhi 

cara masyarakat memahami dan menanggapi isu TAPERA. 

2. Pilihan Cerita yang Diprioritaskan: Media utama sering memilih cerita 

tertentu untuk disiarkan, yang dapat mengubah pemahaman masyarakat 
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tentang isu TAPERA.  Prioritas liputan berita dapat memengaruhi agenda 

publik dan fokus diskusi tentang TAPERA. 

3. Bahasa yang Mempengaruhi Persepsi: Bahasa yang digunakan dalam 

berita di media utama dapat memengaruhi persepsi orang tentang 

TAPERA. Pendapat orang dapat dipengaruhi oleh cerita yang dibuat oleh 

kata-kata, istilah, dan retorika tertentu. 

4. Hubungan antara Berita Media dan Persepsi Masyarakat: Persepsi 

masyarakat tentang radikalisme dan berita tentang hal itu terkait erat.  

Fokus pada aspek kebijakan pemerintah tertentu dapat berdampak pada 

tingkat keprihatinan dan opini masyarakat. 

5. Pola Penyebaran Konten di Media Sosial: Analisis konten media sosial 

menunjukkan bahwa konten yang terkait dengan TAPERA juga populer di 

internet. Pola penyebaran ini dapat menunjukkan dinamika baru dan 

menunjukkan betapa pentingnya media sosial dalam hal ini.   Akibatnya, 

penelitian ini membantu kita memahami bagaimana media digital, 

khususnya media mainstream dan media sosial, memengaruhi persepsi dan 

penyebaran tentang program TAPERA di Indonesia. 

2.3 Respon Masyarakat 

Respon masyarakat merujuk pada reaksi atau tanggapan individu atau 

kelompok dalam masyarakat terhadap suatu peristiwa, kebijakan, isu, atau 

perubahan sosial. Ini bisa berupa pendapat, sikap, tindakan, atau perilaku yang 

mencerminkan bagaimana masyarakat merespons atau beradaptasi terhadap 

sesuatu yang terjadi di sekeliling mereka. Misalnya, respon masyarakat terhadap 
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kebijakan pemerintah bisa berupa protes, dukungan, atau perubahan dalam pola 

perilaku sosial. 

Beberapa tokoh penting dalam teori respon masyarakat termasuk: 

1. James Davies: Terkenal dengan teori "the J-curve", yang menghubungkan 

ketidakpuasan masyarakat dengan perubahan ekonomi dan sosial. Davies 

berargumen bahwa ketidakpuasan meningkat saat ekspektasi masyarakat 

melebihi realitas. 

2. David Easton: Mengembangkan teori sistem politik yang mencakup 

bagaimana masyarakat merespons kebijakan dan perubahan sistem politik. 

Easton fokus pada bagaimana masukan (input) dari masyarakat 

memengaruhi keluaran (output) sistem politik. 

3. Herbert Blumer: Ahli sosiologi yang mengembangkan teori tentang 

perilaku kolektif dan bagaimana masyarakat bereaksi terhadap situasi 

tertentu, seperti dalam kerusuhan atau gerakan sosial. 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sentimen terhadap 

kebijakan TAPERA didominasi oleh sentimen negatif. Media berita  dengan 

aktivitas terbanyak mengenai opini program TAPERA. Hasil penemuan 

diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi pemerintah terkait kebijakan program 

Tabungan Perumahan Rakyat dan sosialisasi program agar lebih baik. 

2.4 Teori Persepsi Sosial 

Menurut Robbins (dalam Rahmawati, I, 2022: 187) persepsi sosial adalah 

proses dalam diri seseorang yang menunjukan organisasi dan interpretasi terhadap 
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kesan-kesan inderawi, dalam usaha untuk memberi makna terhadap orang lain 

sebagai objek persepsi. 

Persepsi sosial (atau persepsi interpersonal) adalah studi tentang 

bagaimana orang membentuk kesan dan membuat kesimpulan tentang orang lain 

sebagai kepribadian yang berdaulat. Persepsi sosial mengacu pada 

mengidentifikasi dan memanfaatkan isyarat sosial untuk membuat penilaian 

tentang peran sosial, aturan, hubungan, konteks, atau karakteristik (misalnya, 

kepercayaan) orang lain. Domain ini juga mencakup pengetahuan sosial, yang 

mengacu pada pengetahuan seseorang tentang peran sosial, norma, dan skema 

seputar situasi dan interaksi sosial. Contoh persepsi sosial di dunia nyata adalah 

pemahaman bahwa orang lain tidak setuju dengan apa yang dikatakan seseorang 

ketika seseorang melihat mereka memutar mata. Ada empat komponen utama 

persepsi sosial: observasi, atribusi, integrasi, dan konfirmasi. 

Opini masyarakat atau public merupakan salah satu bentuk dari efek 

proses komunikasi politik. Dalam komunikasi politik, setiap partai atau kandidat 

politik berusaha melakukan proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi opini public mengenai citra partainya. Salah satu cara dalam 

pembentukan opini publik ini adalah dengan penggunaan media massa (Anshori, 

2019). Media massa sering menjadi sumber informasi dan sebagai saluran 

komunikasi bagi para politisi. Media juga berperan dalam menyampaikan 

pemberitaan- pemberitaan politik (political talks) yang dapat membentuk opini 

public mengenai masalah politik dan atau aktor politik. 
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Media menjadi rujukan utama untuk melihat kondisi kekinian terhadap 

kebijakan TAPERA. Di sinilah  tampak  kuatnya  pengaruh media. Media menjadi 

kekuatan yang mampu memberi dorongan untuk melakukan sesuatu. Dampak 

konsumsi media menjadikan konsumen media mengkonstruksi realitas sesuai 

dengan konstruksi media. 

2.5 Kecamatan Medan Helvetia 

Medan Helvetia memiliki batas batas wilayah, yaitu : di sebelah utara 

berbatasan dengan Kabupaten Deli Sedang, di sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Medan Sunggal, di sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Medan Barat dan Petisah, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 

Medan Sunggal. Luas wilayah Kecamatan Medan Helvetia 13,05 km2  atau 

sekitar 4,63% dari luas Kota Medan (281,99 km2). 

Kecamatan Medan Helvetia terdiri dari 7 (tujuh) kelurahan. Dari 7 

Kelurahan di Kecamatan Medan Helvetia, Kelurahan Tanjung Gusta memiliki 

wilayah terluas yaitu sebesar 2,74 km2. Sedangkan kelurahan Helvetia 

mempunyai luas terkecil yakni 1,03 km2. Dilihat dari jarak antara kantor 

kelurahan dan kantor kecamatan, kantor kelurahan Tanjung Gusta memiliki jarak 

terjauh dari kantor kecamatan Medan Helvetia yaitu sekitar 3 km. Sedangkan 

kantor kelurahan yang tedekat yaitu kelurahan Helvetia. 
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Menilik data dari data Badan Pusat Statistik Kota Medan (2022) yang 

disajikan dan diperoleh dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

yang dilaksanakan di Kota Medan pada bulan Agustus 2022, terdapat 2.494.512 

jiwa, di mana angkatan kerjanya berjumlah 1.031.769 jiwa. Sementera di Medan 

Helvetia sendiri selaku objek penelitian memiliki jumlah penduduk 168.287 jiwa 

atau 6.74% dari jumlah total penduduk Kota Medan. Di mana pekerja aktifnya 

sendiri—dalam hal ini masyarakat kelurahan Dwikora, menurut data Badan Pusat 

Statistik Kota Medan (2022) berjumlah: 13.864. 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Luas daerah menurut luas dan Kelurahan 

Tabel 2.1 Angkatan Kerja Medan Helvetia 
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Tabel 2.2 Jumlah Penduduk dan Jenis Mata Pencaharian Kelurahan Dwikora 

 

Desa/Kelurahan 

Mata Pencaharian 

PNS Swasta TNI/Polri Petani Nelayan Pedagang Lainnya 

Dwikora 491 2835 93 37 1 469 9938 

Total 13.864 

Sumber: olah data penelitian (2024) 

2.6 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar yang menjadi landasan berpijak dalam penelitian ini yaitu: 

1. Respon masyarakat diperlukan untuk menjadi tolak ukur dalam 

implementasi program pemerintah. 

2. Program TAPERA harus menjadi program populis di mana guna 

mensejahterakan rakyat dalam upaya membangun perumahan 

rumah. 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  deskriptif,  karena  tidak  

ada  angka-angka yang  dihasilkan  atau  dihitung  dalam  proses  penelitian.  

Penelitian ini  menghasilkan  data deskriptif berupa  kata-kata tertulis atau lisan  

dari orang-orang dan objek yang diamati. Metode   penelitian   kualitatif   sebagai   

prosedur penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata  

tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  dan  perilaku  yangdiamati.  Pendekatan  ini  

diarahkan  pada  latar  dan individu  secara holistik  (utuh),  tidak  mengisolasi  

individu  ke  dalam  variabel  atau  hipotesis,  tetapi  memandang individu sebagai 

bagian dari keutuhan (Nugrahani, F 2014). 

Terdapat  beberapa  alasan  mengapa  orang   melakukan  penelitian  

dengan  pendekatan kualitatif. Salah  satunya karena  ada  kemantapan peneliti 

berdasarkan pengalamannya. Menurut Strauss   dan   Corbin, beberapa   peneliti   

yang   berlatar   belakang   bidang pengetahuan antropologi, atau yang terkait 

dengan filsafat seperti fenomenologi, pada umumnya disarankan  untuk  

menggunakan  pendekatan  kualitatif  guna  mengumpulkan  dan  menganalisis 

datanya.  Tujuan  dari  penelitian  kualitatif  ini  adalah  untuk  memahami  

kondisi  suatu  konteks dengan  mengarahkan  pada  pendeskripsian  secara  rinci  

dan  mendalam  mengenai  potret  kondisi dalam suatu  konteks yang  alami 

(natural  setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di 
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lapangan studi (Nugrahani, 2014, hal.19). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan 

sebagai landasan dalam momentum perspektif penelitian. Adapun kerangka 

konsep dalam penulisan ini penulis menggambarkan melalui bagan sebagai 

berikut: 

Gambar 3.2 Kerangka Konsep 

 
Sumber : Olah data hasil penelitian, 2024 

3.3 Definisi Konsep  

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan analisis teks 

media dengan analis framing ini, maka berdasarkan kerangka konsep yang telah 

dipaparkan  diperlukan  definisi  konseptual.  Adapun  definisi  konsep  

padapenelitian: 

a) Perubahan UU TAPERA mengaju Peraturan  Pemerintah  Nomor  

21  Tahun  2024  Tentang  Perubahan  Atas Peraturan   Pemerintah   

Nomor   25   Tahun   2020   Tentang   Penyelenggaraan   Tabungan 

Perumahan Rakyat yang selanjutnya disebut dengan PP Tapera baru 

pasal 1 ayat (1) Tapera adalah tabungan atau dana yang disimpan 

oleh peserta Tapera yang didasarkan atas gaji atau upah atau 

penghasilan  yang dihasilkan  setiap  bulannya  dengan persentase 

nominal tertentu yang nantinya dapat digunakan untuk membiayai 

rumah dan/atau tabungan rakyat yang apabila kepesertaan berakhir, 
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dana yang dihimpun dan dipupuk oleh peserta Tapera tersebut  dapat  

dikembalikan  dan  dapat  dimanfaatkan. Tapera  menargetkan  

kepada  para pekerja. pengertian dari pekerja apabila kita merujuk 

pada pasal 1 ayat 12 di PP Tapera baru adalah setiap orang yang 

bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam  bentuk  lain  

sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan. 

b) Polemik Masyarakat saat ini tentang kebijakan pemerintah melalui 

Peraturan Nomor 21 Tahun 2024 mengenai Tabungan Perumahan 

Rakyat (Tapera) menuai banyak polemik di masayarakat. Program 

ini digadang-gadang dapat menjadi jalan keluar untuk masyarakat. 

Namun, program ini terlalu normatif dan terkesan terburu-buru. 

Menurut sistematis Tapera, gaji pegawai akan dipotong sebesar 3% 

untuk simpanan perumahan. Sebanyak 0,5% ditanggung oleh 

pemberi kerja dan 2,5% ditanggung oleh pekerja itu sendiri. Dana 

yang terkumpul dalam Tapera tersebut, nantinya dapat digunakan 

untuk membantu peserta membeli rumah pertamanya. Namun, 

kebutuhan terhadap perumahan setiap orang itu berbeda-beda. 

Belum tentu masyarakat MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah) 

belum punya rumah. Program ini seakan-akan menjadi kebijakan 

yang memaksa, tidak boleh tidak. Padahal, tidak semua perusahaan 

mau, apalagi perusahaan yang tidak terikat dengan karyawan 

langsung. 

c) Respon Masyarakat Pengamat perumahan menilai kebijakan iuran 
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Tabungan Perumahan Rakyat (Tapera) "tidak masuk akal" untuk 

menyediakan hunian rakyat yang terjangkau selama pemerintah 

tidak melakukan intervensi apapun terhadap penguasaan tanah, 

harga tanah, dan pengembangan kawasan baru. Kebijakan yang 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah nomor 21 tahun 2024 itu 

mewajibkan pekerja untuk menjadi peserta Badan Pengelola 

Tabungan Perumahan Rakyat (BP Tapera). Konsekuensinya, pekerja 

dengan gaji di atas UMR akan dipungut iuran sebanyak 3% dari gaji. 

Komisioner Badan Pengelola (BP) Tapera, Heru Pudyo Nugroho, 

mengeklaim Tapera penting diimplementasikan untuk menekan 

angka ketimpangan pemilikan rumah atau backlog yang dilaporkan 

mencapai 9,95 juta anggota keluarga. Kehadiran kebijakan teranyar 

pemerintah yakni Tapera atau Tabungan Perumahan Rakyat menuai 

polemik. Tapera, juga dikenal sebagai Tabungan Perumahan Rakyat, 

adalah kebijakan baru pemerintah yang menuai kontroversi. 

Di media sosial X, warganet mengatakan bahwa kebijakan ini hanya 

memberatkan pekerja karena gaji mereka telah dipotong sebesar 2,5% hingga 3% 

di luar pajak penghasilan. Menurut akun @ribkadel, "Bayangkan saja, ada 

karyawan yang gajinya Rp10 juta, lalu dipotong pajak penghasilan, yang biasa 

disebut dengan PPh 21 sebesar 2%, BPJS kesehatan sebesar 1%, BPJS 

Ketenagakerjaan sebesar 2%, dan jaminan hari tua sebesar 1%. Selanjutnya, akan 

ada potongan PPN belanja sebesar Rp500.000." Dia kemudian menambahkan, 

"Tiap bulan sudah kerja sampai menangis, ehhh hilang gitu aja.‖ 
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Selain itu, Mahfud MD, mantan Menkopolhukam, membuat pernyataan. 

Dia menyatakan bahwa pemerintah harus benar-benar mempertimbangkan suara 

publik tentang Tapera. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

peneliti sehingga dengan benar apa yang akan menjadi kategorisasi didalam 

penelitian dan untuk menganalisa dari variabel tersebut. Penelitian ini 

memberitahukan bagaimana respon masyarakat medan Helvetia terhadap program 

tapera. 

  Tabel 3.3. Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis               Kategorisasi 

1. Respon Masyarakat Terhadap 

TAPERA. 

 Program TAPERA 

 Pengaruh Media 

Mainstream 

 Persepsi Sosial 

 Respon Masyarakat 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

3.5 Narasumber 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan narasumber 

atau informan. Pada penelitian kuantitatif, responden hanya merespon instrumen 

yang telah disusun, sehingga mereka disebut 'responden'. Sebaliknya, dalam 

penelitian kualitatif, diharapkan bahwa subjek (narasumber) memberikan 

informasi yang sejelas-jelasnya, sedalam-dalamnya, dan se-detail mungkin 
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mengenai berbagai aspek yang ingin diungkap. Oleh karena itu, mereka lebih 

dikenal sebagai 'informan'.(Nursapia Harahap. 2020). 

Narasumber adalah seseorang yang memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai informasi yang di perlukan. Dengan kata lain, untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dalam suatu bidang, penting untuk mengajukan pertanyaan 

kepada individu yang memiliki keahlian khusus di bidang tersebut. Sebagai 

contoh, jika tertarik memperoleh informasi tentang harga obat-obatan yang 

beredar di pasar, lebih baik memilih petugas apotek sebagai narasumber daripada 

dokter. Kesalahan dalam memilih narasumber dapat mempengaruhi kualitas 

informasi yang diberikan (Said. 2020). Penetapan narasumber dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive dengan kriteria; 

1) Pekerja formal dengan potongan penghasilan sebanyak 2,5% 

ditanggung pekerja dan 0,5% ditanggung perusahaan. 

2) Pekerja informal dengan potongan penghasilan sebanyak 3% 

ditanggung pekerja. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka narasumber pada penelitian ini adalah 

sebanyak 7 orang. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui beberapa cara, yakni: 

 

1) Wawancara 

 

Perolehan dan pengumpulan data primer dari penelitian ini dilakukan 
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dengan melakukan wawancara (interview). Wawancara adalah riset atau penelitian 

yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan antaran peneliti dengan 

informan dan narasumber yang dimulai pewawancara dengan tujuan untuk 

memperoleh keterangan dan informasi yang sesuai dengan penelitian dan 

dipusatkan pada isi yang dititik beratkan pada tujuan prediksi dan penjelasan 

sistematik mengenai penelitian tersebut. Wawancara ini tentunya dilakukan 

penulis dengan memusatkan perhatian untuk memperoleh data atau informasi 

yang dapat dijadikan data utama penelitian penulis. 

Pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara individual atau kelompok. 

Dalam wawancara individual atau kelompok, peneliti sebagai pewawancara dapat 

mengadopsi pendekatan directive, yang berarti peneliti berusaha untuk  

mengarahkan percakapan sesuai dengan fokus permasalahan yang hendak 

dipecahkan. Namun, peneliti juga dapat memilih untuk melakukan wawancara 

dengan pendekatan nondirective, di mana peneliti tidak hanya ingin memusatkan 

percakapan pada suatu masalah, tetapi juga ingin mengeksplorasi aspek-aspek 

tertentu dari suatu masalah (Nursapia Harahap. 2020). 

Tindakan ini dilakukan ketika peneliti tidak hanya bertujuan untuk 

menitikberatkan pembicaraan pada suatu isu, melainkan juga untuk 

mengeksplorasi isu tersebut lebih lanjut. Teknik wawancara adalah cara untuk 

mendapatkan informasi dalam bentuk pernyataan lisan mengenai suatu objek atau 

peristiwa yang terjadi di masa lalu, saat ini, maupun yang akan datang. 

2) Observasi 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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cara memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Metode observasi, atau pengamatan, adalah salah satu 

teknik pengumpulan informasi yang memfokuskan pada obyek atau peristiwa 

yang dapat diamati  secara langsung atau terdeteksi melalui panca indera. Dalam 

beberapa situasi, informasi yang diperoleh melalui pengamatan memiliki tingkat 

akurasi dan kepercayaan yang lebih tinggi (Said. 2020). 

3) Data Dokumentasi 

 
Dokumentasi merupakan sebuah cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengutip langsung data yang diperoleh dengan menggunakan bukti 

akurat dari pencatatan sumbernya. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh d ari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam tahap ini seluruh data yang 

diperoleh baik data primer maupun data sekunder kemudian dimanfaatkan 

sedemikian rupa sehingga diambil kesimpulan. Untuk menganalisis data, peneliti 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya suatu metode yang 

digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, 

dijelaskan, dan selanjutnya dianalisis dengan argumen logika yang digambarkan 

dengan kata atau kalimat. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Miles & Huberman.  

Miles & Hubeman (1994) dalam "Qualitative Data Analysis: An Expanded 



26  

 

 

Sourcebook" menawarkan metode analisis yang komprehensif. Mereka 

mengemukakan teknik yang melibatkan tiga langkah utama: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection): Mengumpulkan data kualitatif 

melalui wawancara, observasi, dan dokumen. 

2. Pengkodean (Coding): Mengidentifikasi dan memberikan label pada 

elemen-elemen data yang relevan. Pengkodean ini bisa berupa 

pengkodean terbuka, axial, dan selektif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions): 

Menginterpretasikan data dengan mencari pola dan hubungan antara 

kategori, serta memverifikasi temuan dengan membandingkan dengan 

data yang ada. 

Miles & Huberman juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan alat 

bantu visual seperti matriks dan grafik untuk mengorganisir dan 

mempresentasikan data secara efektif. Pendekatan mereka membantu peneliti 

dalam menyusun data kualitatif dengan cara yang sistematis dan terstruktur, 

sehingga memudahkan penarikan kesimpulan dan pemahaman mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil tempat di Kelurahan Dwikora. Sebagaimana 

detilnya akan dijelaskan di bawah ini: 

Lokasi : Kelurahan Dwikora, Kecamatan Medan  

Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 

Waktu penelitian  : Juni 2024 –selesai 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Hasil Observasi 
 

Tapera adalah singkatan dari Tabungan Perumahan Rakyat, yaitu program 

pemerintah yang membantu masyarakat memiliki rumah dengan menabung secara 

bertahap. Tapera bertujuan untuk: Menghimpun dana murah jangka panjang untuk 

pembiayaan perumahan, memenuhi kebutuhan rumah yang layak dan terjangkau 

bagi peserta, membantu pekerja memiliki tempat tinggal. 

Tapera memiliki beberapa ketentuan, di antaranya: 

1 Peserta Tapera adalah pekerja dan pekerja mandiri yang berpenghasilan 

minimal sebesar upah minimum  

2 Peserta Tapera harus berusia paling rendah 20 tahun atau sudah kawin 

pada saat mendaftar  

3 Potongan Tapera untuk pekerja adalah 3% dari gaji, dengan rincian 

2,5% ditanggung oleh pekerja dan 0,5% ditanggung oleh pemberi kerja  

4 Potongan Tapera untuk pekerja mandiri adalah 3% yang sepenuhnya 

ditanggung oleh pekerja  

5 Dana Tapera dapat digunakan untuk Kredit Pemilikan Rumah (KPR), 

Kredit Bangun Rumah (KBR), dan Kredit Renovasi Rumah (KRR)  

6 Dana Tapera dapat dicairkan setelah masa kepesertaan berakhir, paling 

lama 3 bulan setelah kepesertaan dinyatakan berakhir  

Melalui observasi yang dilakukan oleh penulis terkait respon masyarakat 
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Medan Helvetia terhadap program TAPERA ini sangat beragam. Banyak yang 

menganggap program ini semacam program utopis yang tidak mungkin akan bisa 

dilaksanakan secara baik mengingat tingkat kepercayaan masyarakat yang rendah 

terhadap kinerja dan transparansi pemerintah. Sebab, kasus serupa pernah terjadi. 

Sebut saja, kasus ASABRI dan JIWASRAYA yang dikelola oleh pemerintah 

berujung kepada kegagalan dan korupsi. Maka dari itu banyak masyarakat yang 

skeptis. 

Namun terdapat beberapa masyarakat yang juga tidak mau ambil pusing 

perihal program ini. Mereka menganggap program ini mau bagaimanapun akan 

tetap berjalan karena akan langsung dipotong melalui gaji pokok yang biasa 

diterima oleh pekerja di setiap bulannya. Untuk pembahasan lebih lanjut akan 

dibahas pada hasil wawancara di bawah ini. 

4.1.2  Hasil Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

masing-masing narasumber: 

Berikut adalah daftar narasumber yang dalam penelitian ini: 

NO. Nama Umur Jenis Kelamin Pekerjaan 

1 Safrida 46 Perempuan PNS 

2 Sofia Winarti 43 Perempuan PNS 

3 Indra Marwan 48 Pria TNI 

4 Mardiah 39 Perempuan Wiraswasta 

5 Muhammad Arep 

Wibowo 

24 Pria Pegawai 

Swasta 
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6 Margono 56 Pria Petani 

7 Andra Yoga 23 Pria Freelance 

Sumber: hasil olah data penelitian (2024) 

Program TAPERA menjadi topik perbincangan belakangan ini. Dalam 

hal ini, penulis mewawancarai beberapa narasumber mulai dari Pegawai Negeri 

Sipil, TNI, hingga Pegawai Swasta. 

1) Bagaimana pemahaman masyarakat Medan Helvetia mengenai 

tujuan dan manfaat program TAPERA? 

―Banyak masyarakat yang merasa bahwa informasi mengenai program 

TAPERA tidak cukup jelas dan menyeluruh. Sosialisasi yang minim 

menyebabkan kebingungannya mengenai tujuan dan manfaat program ini, 

serta bagaimana cara mengikutinya dengan benar  (Syafrida).‖ 

 

 ―Saya berpendapat bahwa dana yang terkumpul melalui program 

TAPERA tidak cukup untuk membeli rumah di wilayah tertentu, 

terutama di kota-kota besar yang harga propertinya terus melambung 

tinggi. Program ini saya rasa kurang efektif untuk mengatasi masalah 

keterjangkauan perumahan (Sofia Winarti).‖ 

 

 ―Saya merasa bahwa program TAPERA justru menambah beban 

finansial masyarakat menengah dan bawah. Dengan adanya kewajiban 

iuran, masyarakat merasa bahwa pendapatan mereka akan semakin 

terbebani, terutama bagi mereka yang sudah kesulitan memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari (Indra Marwan).‖ 

―Masyarakat memahami TAPERA sebagai solusi untuk memudahkan 

masyarakat berpenghasilan rendah hingga menengah dalam memiliki 

rumah. Program ini memberikan kesempatan bagi mereka yang 

sebelumnya kesulitan mendapatkan pembiayaan perumahan 

(Mardiah)‖ 

 ―Saya  merasa bahwa TAPERA bisa mengurangi ketergantungan pada 

pinjaman rumah dari bank yang seringkali memerlukan bunga tinggi. 

Program ini saya rasa sebagai alternatif yang lebih terjangkau dan 

lebih mudah diakses untuk membeli rumah, terutama bagi mereka 

yang tidak dapat memenuhi syarat kredit perbankan (Arep Wibowo).‖ 
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―Saya memahami bahwa pemerintah melalui program TAPERA ini 

bertujuan untuk memberikan akses yang lebih luas bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah hingga menengah untuk memiliki rumah,  

dengan cara memfasilitasi tabungan atau iuran yang nantinya bisa 

digunakan untuk membeli rumah (Margono)‖ 

 

―Saya ketahui bahwa proses administrasi untuk mengikuti program 

TAPERA cukup rumit dan membingungkan. Dengan banyaknya 

persyaratan dan dokumen yang harus dipenuhi, dengan ini saya rasa 

masyarakat akan terbebani dan enggan mengikuti program ini (Andra 

Yoga)‖ 

 

2) Apa saja faktor yang mempengaruhi pandangan masyarakat Medan 

Helvetia terhadap program TAPERA? 

 

―Menurut saya kewajiban untuk membayar iuran dalam program 

TAPERA bisa menjadi beban tambahan bagi mereka yang sudah 

terbebani dengan biaya hidup yang tinggi. Pandangan ini lebih 

umum di kalangan masyarakat dengan penghasilan terbatas, yang 

merasa sulit untuk menabung lebih banyak (Syafrida).‖ 

 

―Menurut saya program ini tidak mampu untuk memenuhi 

kebutuhan perumahan di daerah dengan harga properti yang tinggi. 

Masyarakat nantinya akan beranggapan bahwa dana yang 

terkumpul melalui TAPERA tidak cukup untuk membeli rumah di 

kota-kota besar, sehingga mereka pekerja dengan penghasilan 

rendah merasa program ini tidak efektif.(Sofia Winarti)‖ 

 

―Kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana TAPERA 

oleh pemerintah atau badan yang ditunjuk menjadi faktor yang 

mempengaruhi pandangan negatif masyarakat. Mereka khawatir 

dana yang disetorkan tidak akan dikelola dengan transparan dan 

tepat sasaran, yang membuat mereka enggan mengikuti program 

ini (Indra Marwan).‖ 

 

―Program TAPERA dianggap memberikan manfaat untuk 

merencanakan keuangan jangka panjang, di mana masyarakat 

menjadi lebih sadar pentingnya menabung untuk masa depan, 

khususnya untuk memiliki rumah. Hal ini dapat membantu 

masyarakat kecil untuk meningkatkan terhadap TAPERA sebagai 

langkah pengelolaan keuangan yang bijak (Arep Wibowo).‖ 

 

―Masyarakat yang menginginkan lebih banyak opsi pembiayaan 

rumah merasa bahwa TAPERA tidak menyediakan fleksibilitas 

yang cukup. Mereka khawatir bahwa dengan terbatasnya pilihan 

yang diberikan oleh program ini, mereka tidak akan dapat membeli 
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rumah yang sesuai dengan kebutuhan atau lokasi yang diinginkan 

(Mardiah)‖ 

 

―Kemampuan finansial masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

iuran TAPERA mempengaruhi pandangan mereka. Mereka yang 

merasa mampu untuk menyisihkan sebagian penghasilannya untuk 

iuran akan melihat program ini sebagai kesempatan positif, 

sementara mereka yang merasa beban biaya hidupnya sudah cukup 

tinggi mungkin melihatnya sebagai beban tambahan (Andra 

Yoga)‖ 

 

―Faktor sosialisasi dan informasi yang diberikan oleh pemerintah 

juga sangat mempengaruhi pandangan masyarakat. Program yang 

didukung oleh kampanye informasi yang jelas dan mudah 

dipahami akan lebih diterima oleh masyarakat, sedangkan 

kurangnya informasi program tapera saat ini menyebabkan 

kebingungannya dan penolakan di masyarakat(Margono)‖ 

 

 

3) Bagaimana persepsi masyarakat Medan Helvetia terkait dampak 

program TAPERA terhadap aspek perumahan yang terjangkau? 

 

―Bagi masyarakat yang sebagai karyawan, TAPERA dianggap 

sebagai solusi untuk memperoleh rumah yang lebih terjangkau. 

Program ini membantu mereka yang sebelumnya kesulitan 

mendapatkan akses ke pembiayaan rumah melalui bank karena 

keterbatasan penghasilan atau persyaratan yang ketat (Syafrida).‖ 

 

―Program TAPERA membantu masyarakat untuk merencanakan 

keuangan mereka dengan lebih teratur dan disiplin. Masyarakat 

yang mengikuti program ini dapat melihat tabungan mereka 

tumbuh seiring waktu, memberi mereka kesempatan lebih besar 

untuk memiliki rumah yang terjangkau tanpa harus menghadapi 

kesulitan finansial besar di masa depan (Indra marwan)‖ 

 

―Masyarakat menganggap harga rumah yang terus meningkat tidak 

sebanding dengan dana yang terkumpul dari program TAPERA. 

Mereka merasa bahwa meskipun mereka mengikuti program ini, 

rumah yang terjangkau tetap sulit dijangkau karena harga properti 

yang terus melonjak (Andra Yoga).‖ 

 

―Ada ketidakpastian di kalangan masyarakat mengenai bagaimana 

dana yang terkumpul melalui TAPERA akan dikelola. Beberapa 

orang khawatir tentang transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana tersebut, serta takut jika dana yang mereka setorkan tidak 

digunakan secara optimal untuk tujuan yang diinginkan (Arep 
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Wibowo).‖ 

 

―Beberapa individu merasa bahwa program TAPERA tidak 

memberikan banyak pilihan perumahan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Mereka khawatir rumah yang dapat dibeli 

dengan dana TAPERA tidak memenuhi standar atau lokasi yang 

mereka inginkan, sehingga dianggap tidak efektif untuk 

meningkatkan kualitas hidup (Mardiah).‖ 

 

―Banyak masyarakat merasa bahwa iuran TAPERA dapat menjadi 

beban tambahan, terutama bagi mereka yang sudah kesulitan 

dengan biaya hidup sehari-hari. Bagi sebagian orang, kewajiban 

membayar iuran setiap bulan terasa memberatkan, dan mereka 

merasa dana yang terkumpul tidak sebanding dengan harga rumah 

yang semakin tinggi (Sofia Winarti).‖ 

 

―Masyarakat percaya bahwa program TAPERA berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup mereka. Memiliki rumah yang layak 

huni adalah kebutuhan dasar, dan dengan adanya program ini, 

mereka merasa lebih mungkin untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, sehingga meningkatkan kesejahteraan keluarga 

(Margono).‖ 

 

4) Bagaimana media mainstream mempengaruhi pemahaman 

masyarakat Medan Helvetia terhadap program TAPERA? 

 

―iya… saya awal tahu tentang tapera ini pun dari media sosial 

sama berita berita yang ada interne, lalu saya cari tahu secara 

detailnya (Sofia Winarti).‖ 

 

―Saya merasa sangat terbantu dengan berita berita di media sosial 

dan internet, karna saya pun sudah jarang nntn televisi sehingga ini 

sangat membantu saya dalam mendapatkan informasi (Syafrida)‖ 

 

―Ya saya tahu juga awalnya dari waktu scroll Hp lalu saya cari tau 

tentang tapera yang saat itu sedang viral (Andra Yoga)‖ 

 

―Saya melihat tapera ini awalnya dari televisi saat itu, dan setelah 

saya cari tahu lagi ternyata ini program yang dulunya sudah ada 

tetapi diganti (Indra Marwan)‖ 

 

―Sangat mempengaruhi, karna kan sekarang kita lebih banyak buka 

hp dari pada televisi jadi sangat berpengaruh (Arep Wibowo)‖ 

 

―Menurut saya sangat berpengaruh ya, karena saya pun merasakan 

itu (Margono)‖ 
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―Saya rasa sangat berpengaruh karena kita semua setiap saat 

megang Hp jd pasti dengan adanya berita viral sangat 

mempengaruhi (Mardiah)‖ 

 

5) Bagaimana persepsi masyarakat Medan Helvetia mengenai dampak 

program TAPERA terhadap kesenjangan sosial di lingkungan 

masyarakat? 

  

―Kita kan belum tau letak perumahan nya nanti dimana, bisa saja 

nanti kita kita ini diletakkan di daerah yang masih jauh dari akses-

akses publik (Syafrida)‖ 

 

―yang pastinya kita pasti dikumpulkan di suatu tempat, jd saya rasa 

untuk kesenjangan sosial pasti tidak ada karna kan nantinya yang 

menempati perumahan tapera ini mayoritas masyarakat kecil (Sofia 

Winarti)‖ 

 

―Kesenjangan sosial dimanapun pasti ada, tergantung kepada 

masyarakatnya nanti bisa berbaur atau tidaknya. Jadi saya rasa 

tapera ini tidak berpengaruh sama kesenjangan sosial (Indra 

Marwan)‖ 

 

―kesenjangan sosial itukan terjadi karna adanya perbedaan 

ekonomi, jadi saya rasa kalau penerima tapera ini masyarakat kecil 

nantinya ya tidak ada kesenjangan. Karena kan masyarakat kecil 

itu hidupnya rukun sesame tetangganya (Andra Yoga)‖ 

 

―Ya itupasti akan terjadi, yang masyarakat kecil tinggalnya 

dipinggiran kota sedangkan yang kaya akan tinggal dikota, 

menurut saya itu akan menjadi kesenjangan yang besar (Mardiah)‖ 

 

―Tentu saja itu, sekarang jugasudah terjadi dimana yang 

masyarakat kecil tinggalnya dipinggiran kota (Arep Wibowo)‖ 

 

―Ya mau gimana lagi, yang punya duit bisa beli rumah dikota 

sedangkan yang duitnya cuman mampu beli dipinggiran kota mau 

cemanalagi (Margono)‖ 

 

6) Apa saja faktor yang memengaruhi sikap masyarakat Medan 

Helvetia dalam memutuskan untuk berpartisipasi atau tidak dalam 

program TAPERA? 

 

―Mungkin pemerintah bisa menjelaskan lagi kepada masyarakat 

soal pengelolaan program ini bagaimana dan transparansi soal 

pengelolaan nya sehingga masyarakat bisa lebih paham dan 
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percaya pada tapera ini (Sofia Winarti)‖ 

 

―Tentunya pemerintah harus buat masyarakatnya percaya dulu, 

soalnya saat ini masyarakat masih berat dikarenakan salah satu 

faktornya takut menjadi lahan korupsi bagi oknum yang tidak 

bertanggung jawab (Syafrida)‖ 

 

―Menurut saya masyarakat saat ini masih kurang memahami 

sepenuhnya tentang program tapera ini, sehingga mereka masih 

belum mengerti (Indra Marwan)‖ 

 

―Beban ekonomi di masyarakat saya rasa sudah cukup 

memberatkan, sehingga dengan adanya potongan wajib tambahan 

untuk program tapera ini makin menyulitkan mereka sehinnga 

menjadi faktor penolakan ini (Margono)‖ 

 

―Saat ini pengeluaran masyarakat sudah cukup besar, jadi program 

tapera ini menjadi perhatian bagi mereka untuk tidak berpastisipasi 

pada program ini (Mardiah)‖ 

―Kewajiban potongan penghasilan itu menurut saya akan mejadi 

faktor pertimbangan  masyarakat untu ikut program itu (Arep 

Wibowo)‖ 

 

―Beban masyarakat sudah besar, jadi program ini menjadi beban 

tambahan (Andra Yoga)‖ 

 

7) Bagaimana pengalaman individu/kelompok masyarakat Medan 

Helvetia dalam mengakses informasi terkait Program TAPERA? 

 

―Untuk saat ini saya masih kurang paham karna belum ada 

penjelasan yang lebih detail dan terperinci terhadap pengelolaan 

dana tapera ini (Sofia Winarti)‖ 

 

―saya rasa butuh sosialisasi atau penjelasan terperinci dari 

pemerintah melalui media media yang ada, karna saat ini menurut 

saya saat ini britanya beum begitu jelas (Indra Marwan)‖ 

 

―Program ini harus disosialisasi lagi secara merata di masyarakat 

agar masyarakat tidak mendapat berita yang simpang siur agar 

tidak terjadinya miss persepsi dikalangan masyarakat (Syafrida)‖ 

 

―Tentunya pemerintah harus lebih terbuka dan transparansi 

terhadap setiap program yang akan dilaksanakan (Margono)‖ 

 

―Pemerintah harus lebih terbuka agar masyarakat tidak merasa di 

akal-akalin (Andra Yoga)‖ 
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―Saya rasa jaman sekarang viral dulu baru masyarakat tau 

informasinya (Arep Wibowo)‖ 

4.2.   Pembahasan 

 Dalam hasil penelitian yang dilakukan penulis menemukan  beberapa 

faktor yang menjadi keluhan bagi masyarakat medan Helvetia terhadap program 

TAPERA yaitu sebagai berikut: 

4.2.1    Sosialisasi 

 Pada penelitian ini penulis menemukan masyarakat kurang memperoleh 

sosialisasi terhadap program TAPERA, sehingga berdampak pada miss persepsi 

di kehidupan masyarakat terkait pelaksanaan program TAPERA ini ―Untuk saat 

ini saya masih kurang paham karna belum ada penjelasan yang lebih detail dan 

terperinci terhadap pengelolaan dana tapera ini (Sofia Winarti)‖. Sosialisasi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) setidaknya memiliki 3 (tiga) arti sebagai 

berikut: Pertama, suatu usaha untuk mengubah milik seseorang/perseorangan 

menjadi milik umum atau milik negara. Kedua, proses belajar seorang anggota 

masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat dalam 

lingkungannya. Ketiga, upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi 

dikenal (KBBI, 2016). Pengertian  sosialisasi sebagai upaya memasyarakatkan 

sesuatu sehingga menjadi dikenal merupakan pengertian yang paling dapat 

diterima dalam konteks kajian kebijakan publik. Kebijakan yang telah dihasilkan 

perlu diketahui oleh masyarakat sehingga kebijakan tersebut selain dapat 

terlaksana dengan baik juga mendapatkan dukungan dari masyarakat.  

 Zanden (1979) menyatakan bahwa sosialisasi merupakan proses interaksi 

sosial yang mana seorang individu mengenal cara berfikir, berperasaan dan 

bertingkah laku yang akan membuatnya berperan dalam suatu lingkungan 

masyakat. Uraian mengenai pengertian sosialisasi tersebut di atas 

mengkonstruksikan pemahaman bahwa terminology sosialisasi dalam

 konteks kajian kebijakan publik perlu diterjemahkan tersendiri dalam 

tuntutan dan kebutuhan kajian kebijakan publik, sehingga akan menghasilkan 
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pemahaman yang jelas dan utuh mengenai terminologi sosialisasi dalam konteks 

kajian kebijakan publik. Atas dasar tersebut, maka kurang memadainya pengertian 

sosialisasi yang sesuai dengan kajian kebijakan publik menjadi alasan konseptual 

dari urgensi membangun terminologi sosialisasi yang dapat dilihat dan dapat 

diaplikasikan dalam kajian kebijakan publik. Sehingga artikel ini ditujukan untuk 

membangun pemahaman sosialisasi beserta dengan konsep dasarnya dalam 

perspektif kajian kebijakan publik.  

4.2.2    Ekonomi  

Dalam penelitain ini penulis menemukan faktor ekonomi yang dirasakan 

masyarakat terhadap program TAPERA ini. Pemotongan penghasilan sebanyak 

3% yang diwajibkan untuk program ini menjadi beban tambahan finansial dalam 

kehidupan masyarakat kecil yang memiliki penghasilan rendah. Dengan 

dilakukanya pemotongan wajib dalam program ini menjadikan banyak nya 

penolakan program TAPERA ini di kehidupan masyarakat yang dimana 

masyarakat merasa program ini tidak menjadi solusi bagi permasalahan kehidupan 

masyarakat tetapi menjadi hambatan lain di kehidupan masyarakat.  

 Hambatan lain yang sering disebut adalah ketergantungan masyarakat 

pada informasi yang disampaikan media, yang tidak selalu memberikan 

penjelasan mendalam tentang TAPERA. Akibatnya, banyak masyarakat kurang 

memahami manfaat dan mekanisme program ini, terutama jika mereka lebih 

sering terpapar berita yang kurang informatif. Untuk memastikan bahwa manfaat 

TAPERA benar-benar dirasakan secara luas, diperlukan upaya yang lebih serius 

dari pemerintah dalam menyusun strategi komunikasi yang inklusif. Distribusi 

informasi harus lebih merata dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat, 

terutama di wilayah yang menghadapi tantangan ekonomi. Selain itu, pendekatan 
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kebijakan yang lebih relevan dengan kebutuhan lokal dapat meningkatkan 

partisipasi dan keberhasilan program ini secara keseluruhan. 

Untuk memastikan manfaat TAPERA dirasakan secara luas, pemerintah 

perlu meningkatkan strategi komunikasi yang lebih inklusif dan efektif. 

Penyebaran informasi harus dilakukan secara merata dengan memanfaatkan 

berbagai saluran, termasuk media mainstream, untuk menjangkau masyarakat dari 

semua lapisan. Selain itu, pendekatan yang lebih relevan dengan kebutuhan lokal 

dapat membantu meningkatkan partisipasi masyarakat serta mendukung 

keberhasilan program ini dalam jangka panjang. 

4.2.3   Persepsi Sosial 

Program TAPERA bertujuan membantu masyarakat berpenghasilan rendah 

memiliki rumah saat pensiun, namun efektivitasnya masih diperdebatkan. Sebagian 

masyarakat melihat program ini berpotensi mendukung kesejahteraan sosial, asalkan ada 

partisipasi aktif dalam mencari informasi dan memanfaatkan peluang. Namun, minimnya 

sosialisasi dan sifat kebijakan yang segmented membuat banyak orang merasa program 

ini tidak relevan, terutama di wilayah seperti Medan Helvetia yang menghadapi kendala 

ekonomi dan rendahnya pemahaman terhadap mekanisme program. 

Persepsi sosial masyarakat terhadap TAPERA juga dipengaruhi oleh media 

mainstream, yang sering kali kurang memberikan penjelasan mendalam. Ketergantungan 

masyarakat pada informasi media yang lebih menonjolkan isu sensasional menyebabkan 

banyak orang tidak memahami manfaat atau tujuan program ini. Untuk mengubah 

persepsi ini, diperlukan strategi komunikasi yang lebih efektif, distribusi informasi yang 

merata, dan pendekatan kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Setelah penulis melakukan penelitain dan pembahasan hasil penelitan, maka 

dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Beberapa pihak menilai bahwa program ini bisa sukses jika masyarakat 

lebih proaktif dalam mencari informasi dan memanfaatkan peluang 

yang ditawarkan. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 

kurangnya sosialisasi yang efektif, sehingga banyak masyarakat yang 

belum memahami mekanisme atau manfaat yang bisa diperoleh dari 

program ini. Selain itu, ketergantungan masyarakat pada informasi yang 

disampaikan media mainstream, yang sering kali tidak memberikan 

penjelasan mendalam, menghambat pemahaman mereka terhadap 

program ini. Ditambah lagi, sifat kebijakan yang segmented, yang 

hanya menyasar kelompok tertentu, membuat banyak orang merasa 

bahwa program ini tidak relevan dengan kebutuhan mereka, terutama di 

wilayah seperti Medan Helvetia yang memiliki kondisi ekonomi yang 

lebih sulit.  

2. Untuk memastikan bahwa manfaat TAPERA benar-benar dapat 

dirasakan oleh masyarakat, diperlukan upaya lebih serius dari 

pemerintah dalam menyusun dan melaksanakan strategi komunikasi 

yang lebih inklusif, dengan distribusi informasi yang merata kepada 

seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, kebijakan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan lokal sangat penting agar partisipasi masyarakat 
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dapat meningkat, sehingga program ini dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan dampak positif yang nyata bagi mereka yang 

membutuhkan, terutama di daerah-daerah dengan tantangan ekonomi 

yang lebih besar. 

5.2  Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, berikut beberapa saran untuk penelitian 

lebih lanjut terkait dengan Program TAPERA: 

1. Pemerintah melalui Badan Pengelola TAPERA melakukan 

sosialisasi yang merata dan terperinci melalui berbagai media, baik 

media massa maupun media mainstream terhadap program TAPERA 

agar masyarakat mengetahui sepenuhnya tentang program TAPERA.  

2. Pemerintah harus memberikan transparansi dalam pengelolaan dan 

persyaratan dalam pelaksanaan program TAPERA. 

3. Pemerintah harus bekerjasama kepada seluruh media yang ada untuk 

tidak menyebarkan berita yang simpang siur yang dapat 

menyebabkan kegaduhan persepsi dikehidupan masyarakat. 

4. Pemerintah harus melihat animo masyarakat terhadap program ini 

apakah program ini mendesak atau tidaknya pada kebutuhan utama 

dalam kehidupan masyarakat. 

5. Pemerintah harus memperbaiki komunikasi terhadap masyarakat 

agar menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap program-

program yang diberikan pemerintah terhadap masayarakat.  

Dalam penelitian ini penulis menemukan rendahnya tingkat kepercayaan 
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masyarakat terhadap pemerintah sehingga menyebabkan banyaknya spekulasi-

spekulasi negatif yang ada dmasyaraka terhadap pemerintah. Untuk 

memaksimalkan dan mengimplementasikan agar program ini dapat berjalan 

dengan baik dan lancar diharapkan pemerintah dapat menggunakan strategi 

komunikasi yang lebih inklusif dan mudah dipahami oleh masyarakat. Sebab 

keberhasilan program ini ditentukan pada tingkat partisipasi peserta dan sudah 

menjadi tanggung jawab pemerintah untuk dapat menyediakan akses informasi 

yang andal dan terpercaya sehingga masyarakat tidak sulit mengakses dan 

mencari tahu penjelasan yang detail mengenai program ini. Terakhir pemerintah 

perlu mengkaji  apakah program ini mendesak atau tidak bagi masyarakat. 
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